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Provinsi Aceh. Penulis juga menyatakan bahwa Pendidikan nilai dan
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C. PENDAHULUAN JURNAL



Salah satu aspek terutama dalam kehidupan seorang Muslim
merupakan mempunyai standar moral yang besar. Ini terutama berkaitan
dengan pengajaran dan pendisiplinan siswa untuk memiliki perilaku dan
karakteristik pribadi yang terbaik. Perkembangan IPTEK yang luar biasa

yang menyebabkan terjadinya proses interaksi kultural yang lebih terbuka .

Peran lembaga pendidikan juga penting untuk memperkuat dengan
perubahan sosial yang terjadi di Aceh. Perubahan sosial yang pesat dalam
gaya hidup menyebabkan ketidak bercintaan dalam sosial budaya di
kalangan remaja. Fenomena tersebut terlihat dari akhlak, gaya hidup, dan
aktivitas sosial remaja dalam kehidupan sehari-hari .
Hal ini menjadi semakin sulit untuk diabaikan dalam berbagai penelitian
dimana siswa terlibat dalam perilaku menyimpang yang sering dikaitkan
dengan institusi pendidikan. Namun demikian, perubahan yang sangat
cepat ini berdampak serius pada kehidupan sosial melalui proses aspek
kognitif dan emosi, bahkan juga berdampak pada pembangunan bangsa
dalam jangka panjang. Persoalan yang dikaitkan dengan nilai-nilai moral
siswa dalam satu dekade terakhir ini menjadi gejolak pemerintah Aceh

termasuk orang tua siswa.
D. TUJUAN PENELITIAN

1. Mendeskripsikan Landasan Penyelenggaraan Pendidikan Islami Di Aceh.

2. Mendeskripsikan Integrasi Budaya Islami Dalam Proses Pendidikan Di
Aceh.

3. Mendeskripsikan Implementasi Pendidikan Nilai dan Moral Di Aceh.

E. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Didalam jurnal penulis membahas tentang :
a. Landasan penyelenggaraan pendidikan islami di Aceh

Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai konsep dan kontekstual
pendidikan nilai dan moral dalam sistem pendidikan kurikulum di

Aceh. Sebagai provinsi yang memiliki otonomi khusus selian bidang



agama, budaya dan politik. Aceh Nomor 9 Tahun 2015 perubahan atas
Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2014 tentang enyelenggaraan
Pendidikan, dan Pasal 1 ayat 21 adalah pendidikan yang didasarkan atau
dijiwai dengan ajaran Islam. Dengan dasar tersebut satuan pendidikan
yang ada di provinsi Aceh menyelenggarakan pendidikan berdasarkan

ajaran islam.

b. Integrasi budaya islami dalam proses pendidikan di Aceh

Penerapan syariah Islam di Provinsi Aceh mengatur berbagai
konteks yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat Aceh; Pendidikan
politik, hukum, sosial, dan Islam di Aceh. Publik pertama Pemprov Aceh
tentang penyelenggaraan pendidikan Islam diatur dengan Kurikulum
Pendidikan Aceh Islami merupakan amanah dari Qanun Aceh Nomor 9
Tahun 2015 perubahan atas Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2014 tentang
Penyelenggaraan Pendidikan. (Sulaiman, 2017) menjelaskan penerapan
ganun tersebut merupakan bentuk kebijakan Pemerintah Provinsi Aceh
untuk mewujudkan pendidikan Islam di Aceh yang merupakan bagian dari
implementasi syariah Islam di Aceh.

c. Implementasi pendidikan nilai dan moral di Aceh

Islam berupaya memadukan semua aspek kehidupan materialistis
atau spiritual, dan berupaya membangun tujuan individu sejalan dengan
tujuan masyarakat dan menyerukan kepada semua untuk mengintegrasikan
perkataan dengan perbuatan, serta menyeimbangkan antara kebutuhan
manusia dalam kehidupan ini dan keinginannya dalam kehidupan.
kehidupan lain. Menurut Alavi (2007), Islam menjadikan sisi moral
sebagai tolak ukur perbuatan baik, dan sisi utama dalam nilai adalah tujuan
utama dakwah Islam. Nabi yang Mulia datang untuk melengkapi akhlak
yang baik, dan Islam peduli terhadap perkembangan perasaan moral dalam
kodrat manusia, dan menjadikan kebenaran sebagai pedoman bagi perilaku
manusia baik secara publik maupun pribadi, karena Islam menjamin sisi

moral dalam semua ibadah (Halstead, 2007).



F. KESIMPULAN

Penyelenggaraan pendidikan Islami di Provinsi Aceh mengacu
pada Qanun Nomor 9 Tahun 2015 perubahan atas Qanun Aceh Nomor 11
Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan. Penyelenggaraan
pendidikan di seluruh satuan pendidikan berpedoman pada ajaran Islam.
Pelaksanaan pendidikan di Sekolah di Aceh secara keseluruhan sudah
Islami, dengan indikator sistem pengelolaan madrasah memiliki nilai
transparansi, akuntabilitas, pendekatan keteladanan, pengembangan
budaya berorientasi islami dan penerapan kurikulum islami sebagaimana
diatur dalam ganun. Pendidikan nilai dan moral di satuan pendidikan di
Aceh diselenggarakan selain sesuai dengan pendidikan nasional, juga
mengacu pada penerapan melalui kurikulum islami yang berpedoman
sesuai dengan ganun pendidikan di Aceh. Proses pembelajaran yang
dilaksanakan di Aceh berbasis dan berorientasi kepada budaya islami yang

berbasis syariat islam di Aceh.
G. KELEBIHAN DAN KEKURANGAN

Kelebihan

Dalam jurnal ini antara lain menggunakan bahasa yang sederhana
sehingga mudah dipahami oleh para pembaca bahkan yang awam

sekalipun.
Kekurangan

Jurnal ini masih belum menjelaskan secara detail tentang proses penelitian
serta metode yang digunakan .



